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ABSTRAK

Student Center merupakan salah satu sarana dan prasarana yang penting untuk
menunjang kegiatan kemahasiswaan di lingkungan kampus UBB. Untuk
merealisasikan gedung student center diperlukan suatu perencanaan struktur
meliputi atap, pelat lantai, tangga, balok, kolom dan fondasi yang kemudian hasil
perhitungan tersebut dibuat dalam suatu gambar kerja.

Pada perencanaan ini peraturan perhitungan struktur beton bertulang mengacu
pada SNI 2487:2013, struktur baja mengacu SNI 1729:2015, perhitungan gempa
mengacu pada SNI 1726:2012 dan pembebanan gedung mengacu pada PPIUG
1983.

Dari hasil perencanaan, struktur rangka atap menggunakan profil pipa dengan
diameter 114,3 mm untuk batang atas dan bawah. Sedangkan untuk batang tegak
dan diagonal berdiameter 88,9 mm. Tebal pelat lantai yakni 12 cm dengan
penulangan @10-125. Tebal pelat atap yakni 10 cm dengan penulangan arah x
@10-175, arah y @10-200. Balok induk B1 memiliki dimensi 400 x 550 mm
sedangkan balok induk B2 dan balok anak BA1 berdimensi 250 x 400 mm. Balok
anak BA2 memiliki dimensi 250 x 350 mm. Kolom memiliki dimensi 450 x 450
mm dengan tulangan pokok 8D25. Fondasi yang digunakan yakni tiang pancang
diameter 35 cm dengan tiga tipe konfigurasi tiangnya yakni F1 (2 x 2) , F2 (2 x 1)
dan F3 (1 x 1).

Kata Kunci : Perencanaan, Gedung, Struktur, Student Center
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ABSTRACT

Student Center is one of the important facilities to support student activities in
UBB. To realize the student center needs a structural planning the roof, floor
plates, stairs, beams, columns and foundations which then the results of these
calculations are made in a shop drawing.

In this planning the calculation rules for reinforced concrete structures refer to
SNI 2487: 2013, the steel structure refers to SNI 1729: 2015, the calculation of
earthquakes refers to SNI 1726: 2012 and loads of building refers to PPIUG
1983.

From the results, the roof truss uses circular hollow steel with diameter 114.3 mm
for the upper and lower stems. The erect and diagonal stems with diameter of 88.9
mm. Thickness of floor plate is 12 cm with reinforcement @10-125. Flat roof
thickness is 10 cm with reinforcement x @10-175 and y @10-200. The B1 primary
beam has dimensions of 400 x 550 mm while the primary beam B2 and BAl
secondary beams are 250 x 400 mm. BA2 secondary beams have dimension 250 x
350 mm. Columns have dimension 450 x 450 mm with longitudinal bars 8D25.
Diameter pile is 35 cm with three types configuration, namely F1 (2 x 2), F2 (2 x
1) and F3 (1 x 1).

Keywords: Planning, Building, Structure, Student Center
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DAFTAR NOTASI

a =tinggi blok tegangan persegi ekivalen, mm
A, = luas tubuh baut tidak berulir nominal atau bagian berulir, mm?

A = luas neto efektif, mm?= A, U
Ay = luas bruto dari komponen struktur, mm?
A, = luas netto penampang, mm?, A, < 0,85 Aq (SNI'1729:2015 Pasal J4.1)

As = luas tulangan tarik longitudinal non-prategang, mm?

A’s = luas tulangan tekan, mm?

As = luas total tulangan tekan memanjang, mm?

A, = luas tulangan geser berspasi s, mm?

b = lebar muka tekan komponen struktur, mm

by = lebar badan (web), tebal dinding, atau diameter penampang lingkaran, mm
c = jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral, mm

Cp = jarak dari pusat batang tulangan atau kawat ke permukaan beton terdekat
dan setengah spasi pusat ke pusat batang tulangan atau kawat yang

disalurkan, mm
C = konstanta penampang untuk menentukan properti torsi slab dan balok
d = jarak dari serat tekan terluar ke pusat berat tulangan tarik, mm
d’ = jarak dari serat tekan terjauh ke pusat tulangan tekan longitudinal, mm

d: = jarak dari serat tekan terjauh ke pusat lapisan terjauh baja tarik longitudinal,

mm

E. =4700,/f’c =nilai modulus elastisitas beton, MPa
Eq = nilai modulus elastisitas beton balok, MPa

E.s = nilai modulus elastisitas beton slab, MPa
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El = kekakuan lentur komponen struktur tekan, Nmm?
Es = nilai modulus elastisitas tulangan dan baja struktural, MPa
Fe =tegangan tekuk kritis elastis, MPa

Fu = kekuatan tarik minimum yang disyaratkan, MPa

Fy =tegangan leleh minimum yang disyaratkan, MPa

f’c = kekuatan tekan beton yang disyaratkan, MPa

fy = kekuatan leleh tulangan yang disyaratkan, MPa

fir = kekuatan leleh tulangan transversal yang disyaratkan fy,, MPa

h  =tebal atau tinggi keseluruhan komponen struktur, mm

| = momen inersia penampang terhadap sumbu pusat, mm*

I, = momen inersia bruto dari penampang balok terhadap sumbu berat,
le = faktor keutamaan, dicantumkan pada Tabel 2.4

I, =momen inersia bruto penampang terhadap sumbu yang ditinjau
Is = momen inersia bruto dari penampang pelat

le = momen inersia tulangan baja

k = faktor panjang efektif untuk komponen struktur tekan

I, = panjang bentang bersih dalam arah memanjang dari konstruksi dua arah,
diukur dari muka ke muka tumpuan pada pelat tanpa balok, dan muka ke

muka balok atau tumpuan lain pada kasus lainnya (mm)

panjang tak tertumpu struktur tekan, mm

M;

momen ujung terfaktor yang lebih kecil pada komponen struktur tekan,
diambil sebagai positif jika komponen struktur dibengkokkan dalam
kurvatur tunggal dan negatif jika dibengkokkan dalam kurvatur ganda,

Nmm

Mins = momen ujung terfaktor pada komponen struktur tekan pada ujung dimana

M; bekerja akibat beban yang mengakibatkan goyangan samping tidak
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besar yang dihitung menggunakan analisis rangka elastis orde pertama,

Nmm

Mis = momen ujung terfaktor pada komponen struktur tekan pada ujung dimana
M; bekerja akibat beban yang mengakibatkan goyangan samping cukup
besar yang dihitung menggunakan analisis rangka elastis orde pertama,

Nmm

M, = momen ujung terfaktor yang lebih besar pada komponen struktur tekan.
Jika pembebanan transversal terjadi di antara tumpuan, M, diambil sebagai
momen terbesar yang terjadi pada komponen struktur tekan, Nilai M, selalu
positif , Nmm

Mans= momen ujung terfaktor pada komponen struktur tekan pada ujung dimana
M, bekerja akibat beban yang mengakibatkan goyangan samping tidak
besar yang dihitung menggunakan analisis rangka elastis orde pertama,

Nmm

Mas = momen ujung terfaktor pada komponen struktur tekan pada ujung dimana
M, bekerja akibat beban yang mengakibatkan goyangan samping cukup
besar yang dihitung menggunakan analisis rangka elastis orde pertama,

Nmm
n = momen lentur nominal pada penampang, Nmm
M, = momen terfaktor pada penampang, Nmm

n = jumlah benda, seperti batang tulangan, kawat, alat angkur strand tunggal,

angkur.
P. = beban tekuk kritis, N
Pn = kekuatan aksial nominal penampang, N
Pnmax = Nilai P, maksimum yang diperbolehkan, N

P, = gaya aksial terfaktor diambil sebagai positif untuk tekan dan negatif untuk
tarik, N
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s = jarak spasi pusat ke pusat suatu benda, misalnya tulangan longitudinal,

tulangan transversal, tendon, kawat atau angkur prategang, mm
U =faktor shear lag atau koefisien reduksi
V. = kekuatan geser nominal yang disediakan oleh beton, N
V, =tegangan geser nominal, MPa
Vs = kekuatan geser nominal yang disediakan oleh tulangan geser, N
W = berat seismik efektif

W, = beban terfaktor per satuan panjang balok atau pelat satu arah

x = dimensi keseluruhan bagian persegi penampang yang lebih pendek, mm
y = dimensi keseluruhan bagian persegi penampang yang lebih panjang, mm
a = sudut yang menentukan orientasi tulangan

or = rasio kekakuan lentur penampang balok (Ecply) terhadap kekakuan lentur
pelat (Ecsls) yang dibatasi secara lateral oleh garis-garis sumbu tengah dari

pelat-pelat yang bersebelahan pada tiap sisi balok: o<y = Scdlp

CSIS
asm = nilai rata-rata a; untuk semua balok pada tepi-tepi dari suatu pelat

p = rasio dimensi panjang terhadap pendek; bentang bersih untuk pelat dua

arah, sisi kolom, beban terpusat atau luasan reaksi atau sisi fondasi tapak

(footing)

p1 = faktor yang menghubungkan tinggi blok tegangan tekan persegi ekivalen
dengan tinggi sumbu netral

[J = faktor pembesaran momen untuk mencerminkan pengaruh kurvatur
komponen struktur antara ujung-ujung komponen struktur tekan

(s = faktor pembesaran momen untuk rangka yang tidak dibreising (braced)
terhadap siMPangan untuk mencerminkan drif (drift) lateral yang
dihasilkan dari beban lateral dan gravitasi

g = regangan ultimit beton
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& = regangan tarik neto dalam lapisan terjauh baja tarik longitudinal pada kuat
nominal, tidak termasuk regangan akibat dari prategang efektif, rangkak,

susut, dan suhu
gy =regangan luluh tulangan baja tarik

A = faktor modifikasi yang merefleksikan properti mekanis tereduksi dari beton
ringan, semuanya relatif terhadap beton normal dengan kuat tekan yang

sama

p  =rasio As terhadap bd

p’ =rasio 4’s terhadap bd

pp = rasio As terhadap bd yang menghasilkan kondisi regangan seimbang
pw = rasio A terhadap b,d

¢ = faktor reduksi kekuatan

E. 5
n= E—S = rasio modulus

c
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